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- Kata Pengantar

Ketika WHO menyatakan dunia telah memasuki fase 6 pandemi influenza A HIN1 pada
tanggal 11 Juni 2009 lalu, sebenarnya cukup banyak pelaku usaha di Indonesia yang
menyambut ajakan pemerintah untuk mempersiapkan diri; sayangnya terhambat dalam
pelaksanaannya. Permasalahannya, mereka tidak tahu harus memulai dari mana. Hal ini
disebabkan selain karena kurangnya informasi yang cukup tentang seluk-beluk pandemi
influenza, mereka juga tidak mengetahui parameter apa saja yang digunakan untuk menyusun
rencana kontinjensi guna menghadapi ancaman pandemi influenza.

Berangkat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh kalangan dunia usaha di Indonesia
tentang permasalahan tersebut, Departemen Kesehatan RI, Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Rl, ILO Jakarta dan CDC menyusun buku panduan berjudul PERENCANAAN
KEBERLANGSUNGAN USAHA DALAM MENGHADAPI PANDEMI INFLUENZA. Buku panduan

ini terdiri dari:

1. Buku Panduan, yang disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang pandemi
influenza dan ancamannya terhadap kegiatan usaha

2. Buku Kerja, merupakan pengembangan dan alih bahasa dari buku “Bussiness Continuity
Planning for Small and Medium Enterprises” yang disusun oleh ILO Influenza Task Force.

Buku ini merupakan hasil dari serangkaian konsultasi, perbaikan dan uji coba pada sejumlah
perusahaan di Indonesia, sehingga isinya diharapkan telah mencakup seluruh elemen penting
yang harus diidentifikasi. Namun bilamana ada elemen tambahan yang di perlukan dan

hal tersebut merupakan ciri sifat spesifik suatu jenis usaha yang tidak dapat ditinggalkan,
Manajemen Perusahaan dipersilakan untuk menambahkannya atas inisiatif sendiri.

Penerbitan buku ini dimaksudkan sebagai upaya untuk membantu kalangan dunia usaha dalam
mempersiapkan diri dalam merespon kemungkinan dampak yang ditimbulkan oleh pandemi
influenza.

Cara Penggunaan Buku Kerja

Hal terpenting yang harus diketahui adalah, hasil akhir buku kerja ini adalah Rencana
Keberlangsungan Usaha, yang mana isinya mencakup rencana seluruh elemen suatu perusahaan
guna menghadapi ancaman pandemi influenza. Dengan demikian, penyusunan Rencana
Keberlangsungan Usaha harus melibatkan banyak orang dari berbagai unsur utama dalam
organisasi sehingga perlu diikat dalam Team Kerja atau Gugus Tugas.

Secara garis besar, Buku Kerja ini terdiri dari tujuh tahap pokok yang didesain secara serial.
Artinya, penyelesaian tahap pertama merupakan syarat untuk mengerjakan tahap kedua dan
seterusnya hingga selesai.



Dengan demikian dibutuhkan kerja team yang kompak dan teliti, sehingga setiap tahap dapat
dikerjakan dengan hasil seoptimal mungkin.

Pengguna Buku Kerja

Kendati formatnya sangat ringkas, buku kerja ini didesain untuk pengguna dengan rentang jenis
dan skala usaha yang luas; dari usaha kecil hingga besar baik di sektor industri, jasa maupun
manufaktur.

Disisi lain, tidak tertutup kemungkinan bagi kalangan non usaha untuk menggunakannya;
semisal Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Instansi Pemerintah ataupun Organisasi Profesi.
Hanya dengan sedikit perubahan, kalangan non usaha dapat memperoleh manfaat yang sama
besarnya dari Buku Kerja PENYUSUNAN RENCANA KEBERLANGSUNGAN USAHA ini.

Disadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, sehingga diharapkan saran dan masukan,
terutama dari pengguna di kalangan dunia usaha demi penyempurnaan buku ini. Terima kasih
kami ucapkan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan maupun uji
coba buku panduan ini.

Jakarta

Tim Penyusun
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- TAHAP 1 — Mengenal prioritas
usaha

1.1. Menentukan produk/jasa layanan utama usaha

Tujuan: Informasi Pandemi :

® Pada saat pandemi influenza
mencapai puncaknya, semua
aspek kehidupan sosial dan

2. Membuat peringkat produk/jasa layanan utama ekonomi akan terganggu.
berdasarkan tingkat prioritasnya

1. Mengidentifikasi produk/jasa layanan utama dari
perusahaan.

Semua bidang usaha tidak dapat

melakukan kegiatannya seperti

Output: biasa.
] Terlepas dari semua keterbatasan
1. Daftar produk/jasa layanan utama perusahaan yang ada, perlu di lakukan

dan pemeringakatannya prioritas pada produk/jasa
utama yang dapat mendukung
keberlangsungan usaha.

Langkah Pelaksanaan

Langkah 1: Buatlah daftar produk/jasa layanan utama
perusahaan.

Langkah 2: Buatlah peringkat (prioritas) produk/jasa layanan utama perusahaan.

Variabel yang dapat dipergunakan untuk melakukan pemeringkatan diantaranya adalah:

Tanggal jatuh tempo waktu pemesanan, jumlah SDM, ketersediaan SDM, bahan baku hingga
potensi keuntungan.

Langkah 3: Diskusikan
v kembali dengan team, apakah
pemeringkatan tersebut sudah sesuai
dengan kondisi perusahaan saat
ini. Pilihlah beberapa produk/jasa
vtama yang paling layak.

Pertimbangkan bahwa
keberlangsungan perusahaan
terjamin dengan melakukan prioritas
usaha.




1.2 Akhtivitas/kegiatan usaha

Tujuan:

1. Mengidentifikasi aktivitas /proses inti yang mutlak harus dilakukan untuk menghasilkan
produk/jasa utama perusahaan

Output: Informasi Pandemi :

Pada saat pandemi influenza terjadi, keberlangsungan
1. Daftar aktivitas /proses inti yang usaha merupakan tantangan besar. Setelah manajemen
menghasilkan produk/jasa memutuskan produk/jasa utama yang harus tetap berjalan,
. maka langkah selanjutnya adalah melakukan efisiensi
2. Alternatif dalam melaksanakan dengan mengevaluasi aktivitas/proses produksi dari

kegiatan inti. produk/jasa utama.

Tindakan ini dapat menghemat sumberdaya yang

Langkah = Langkah: dibutuhkan untuk menjaga keberlangsungan usaha.

Langkah 1: Buatlah daftar
keseluruhan aktivitas/proses produk/jasa layanan utama perusahaan yang sudah
diprioritaskan sebelumnya.

Langkah 2: Pilihlah aktivitas/proses inti yang mutlak harus dilakukan untuk menghasilkan
produk/jasa layanan utama.

o Adakah aktivitas yang tidak mendesak/prioritas yang bisa dihentikan sementara tanpa
mengganggu hasil akhir?

e Adakah aktivitas prioritas yang v
sulit dilakukan, tetapi relatif
mudah dilakukan oleh pihak

luare

e Adakah alternatif dalam
melaksanakan kegiatan inti
dengan cara yang berbeda
tanpa mengganggu produktivitas? (misalnya: penggabungan dua aktivitas produksi)

1.3 Dukungan terhadap aktivitas-aktivitas penting

Setelah menentukan aktivitas/proses inti yang menentukan keberlangsungan perusahaan, untuk
memastikan aktivitas inti tersebut tetap berjalan lancar maka diperlukan dukungan. Langkah
berikut akan membantu dalam menentukan dukungan yang diperlukan.

Tujuan:

1. Mengidentifikasi seluruh sumberdaya yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas/kegiatan
inti yang telah diidentifikasi sebelumnya



Output:

1. Posisi pekerja kunci dan alternatif
penggantian karyawan yang
berhalangan.

Informasi Pandemi :

® Pada saat pandemi influenza terjadi, angka ()
ketidakhadiran karyawan akan meningkat tajam. Hal
ini diakibatkan oleh adanya karyawan yang sakit,

2. Menentukan dukungan sumber merawat keluarganya yang sedang sakit atatu takut
daya yang diperlukan; semisal berangkat ketempat kerja.
bahfun baky, BBM, spare part ) Ada kemungkinan karyawan yang absen tersebut
mesin, IT, administrasi personalia adalah tenaga kerja ahli/pekerja kunci.

dan keuangan.

untuk menghindari terhentinya aktivitas kerja maka
perlu dipikirkan formulasi penggantian yang tepat oleh
karyawan lain (cross-skilling training)

Langkah = Langkah:

Langkah 1: Buatlah daftar hierarki staff/posisi di aktivitas inti.

Langkah 2: Tentukan lingkup tanggungjawab dan kecakapan yang disyaratkan setiap posisi.

e Apakah pengetahuan dan kemampuan menjalankan aktivitas/kegiatan di suatu bagian
dimiliki oleh semua pekerja dibagian tersebute

Langkah 3: Jika ada karyawan berhalangan bekerja, apakah dapat digantikan oleh karyawan
lain?

o Dapatkah pekerja dibagian tersebut dapat saling bertukar peran dengan mudah?

o Apakah perlu suatu tim tertentu untuk menggantikan posisi yang berhalangan?

Langkah 4: |dentifikasi dukungan yang diperlukan untuk menjamin terlaksananya aktivitas-
aktivitas penting,
e Sumber daya apa yang diperlukan dalam menjaga aktivitas penting tersebut tetap
berfungsi? (IT, logistik, power suplai, dan lain-lain)
e Dalam situasi apa, perusahaan akan meningkatkan/menurunkan/menyesuaikan sumber
daya/dukungan tersebut?
e Berapa lama perusahaan dapat menjaga keberlangsungan usaha dengan jumlah sumber
daya yang ada? Berapa jumlah sumber daya minimal yang dibutuhkan untuk menjaga
kegiatan usaha tetap berjalan?
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I TAHAP 2 - Indentifikasi risiko
Pandemi Influenza

2.1 Idetifikasi skenario ancaman yang mungkin terjadi

Tujuan:

1. Mengidentifikasi skenario ancaman-ancaman yang mungkin terjadi pada saat pandemi
influenza.

2. Mengukur bobot skenario ancaman yang mungkin terjadi.

Output :

1. Daftar skenario ancaman yang potensial timbul sebagai akibat dari pandemi influenza
(kemungkinan skenario ancaman dapat dilihat pada buku panduan perencanaan
keberlangsungan usaha (buku 1)).

2. Menilai bobot skenario ancaman yang mungkin terjadi.

Langkah = Langkah : V

Langkah 1: Petakanlah skenario
ancaman yang dapat mengganggu
keberlangsungan usaha perusahaan.

e Skenario ancaman ini dapat
berasal dari internal maupun
eksternal perusahaan, dalam
konteks terkait dengan pandemi
influenza.

Langkah 2: Berikan bobot pada skenario ancaman yang sudah diidentifikasi berdasarkan dua
variabel yaitu: tingkat kemungkinan terjadinya ancaman (probabilitas), dan tingkat keparahan
(severity] jika ancaman itu terjadi.

e Penentuan scoring ini berdasarkan kesepakatan bersama dari tim manajemen yang
menyusun Rencana kesiapsiagaan. Skoring sangat bersifat relatif dan berlaku spesifik pada
perusahan masing-masing.

e Setiap skenario ancaman yang teridentifikasi dianalisa berdasarkan tingkat probabilitas
dan keparahan ancaman tersebut.

e Skala untuk pembobotan skenario ancaman berada pada rentang 1-5, dengan angka 1
untuk tingkat terendah dan 5 untuk tertinggi.

n




Langkah 3: Gunakan Tabel Pembobotan Ancaman pada halaman 10 sebagai acuan pemberian
bobot pada setiap skenario ancaman.

Langkah 4: Pilihlah minimal lima ancaman (bisa lebih) dengan bobot tertinggi yang mungkin
terjadi di perusahaan.

TABEL REFERENSI
PEMBOBOTAN SKENARIO ANCAMAN

KEMUNGKINAN TERJADINYA

TINGKAT
KEPARAHAN

Kategori lll

Kategori IV

Peringkat Ancaman
Threat Assessment Code (TAC)
KEPARAHAN Bobot Skenario Ancaman

Kategori | = Sangat Parah 1 = Dapat diabaikan
Kategiru Il = Parah 2 = Kecil
Kategori Il = Sedang 3 = Sedang
Kategori IV = Ringan 4 = Serius

5 = Kritis

2.2 Analisis kerentanan terhadap kegiatan usaha

Tujuan:

1. Mengidentifikasi kerentanan organisasi yang terkait langsung dengan setiap skenario
ancaman.

2. Mengukur bobot setiap kerentanan yang teridentifikasi.

Output:

1. Daftar kerentanan dalam organisasi yang terkait langsung dengan setiap skenario ancaman
beserta bobotnya.
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Langkah = Langkah :

Langkah 1: Petakan titik-titik kerentanan (vulnerability) dalam organisasi Anda pada setiap
prioritas skenario ancaman yang teridentifikasi.

Variable yang harus diperhitungkan adalah :

1. Kerentanan pada faktor
SDM, misalnya : rendahnya Informasi Pandemi :
tingkat pendidikan, rendahnya

kesadaran untuk melindungi ® Pada saat poqdemi terjadi, dolorT\ safu area (o)
o . . secara umum jangka waktunya diperkirakan

diri sendiri dan keluarga dari dapat terjadi selama delapan minggu, tetapi bisa
ancaman infeksi. juga akan bervariasi. Dimungkinkan gelombang

2. Kerentanan pada faktor material kejadian ini terjadi dalam satu tahun atau lebih,
produksi; semisal kondisi stok juga dimungkinkan adanya gelombang-gelombang
dan tingkat ketergantungan pada berikuinya.
pemasok. ® Jaringan pasokan juga perlu diperhatikan, karena

pemasok utama mungkin akan kesulitan menyediakan
pasokannya kalau mereka juga terkena dampak dari
pandemi.

3. Kerentanan pada faktor
fasilitas dan peralatan; semisal
ketergantungan pada PLN dan
pasokan suku cadang

4. Kerentanan pada faktor keuangan; semisal cashflow perusahaan yang terbatas dan, beban

kredit bank.

5. Kerentanan pada faktor pemasaran; semisal coverage pasar dan ketergantungan pada
partner distributor.

6. Kerentanan pada faktor manajemen informasi; semisal tidak adanya sistem jaringan
informasi internal dalam perusahaan.

7. Kerentanan pada faktor keamanan korporat dan keselamatan kerja karyawan; semisal
terbatasnya petugas Satpam dan peralatan keamanan atau ketidakmampuan perusahaan
dalam menyediakan peralatan keselamatan kerja.

Harap diperhatikan, bahwa tidak semua variabel diatas akan muncul pada sebuah skenario
ancaman. Contoh: ancaman tersebarnya virus dalam lingkungan perusahaan, akan terkait
langsung dengan pengetahuan karyawan terhadap penyakit tersebut, cara pencegahan dan
pemahamannya terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (kerentanan pada faktor SDM dan
Keselamatan Kerja).

Langkah 2: Berdasarkan variabel diatas, lakukan pembobotan terhadap kerentanan organisasi
yang terkait langsung dengan setiap skenario ancaman. Pembobotan dengan menggunakan
skala: yaitu nilai 5 untuk bobot yang tertinggi dan nilai 1 untuk bobot terendah.

o Penentuan bobot dilakukan bersama dalam tim, bersifat relatif dan dapat berubah sesuai
kondisi perusahaan.

2.3 Analisis kemampuan (capability) dari perusahaan

Tujuan:

1. Mengidentifikasi kemampuan (capability) perusahaan dalam mengendalikan setiap skenario
ancaman yang menjadi prioritas.
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2. Mengukur bobot kemampuan perusahaan untuk menghadapi ancaman.

Output:

1. Daftar kerentanan dalam organisasi yang terkait langsung dengan setiap skenario ancaman
beserta bobotnya.

Langkah = Langkah :

Langkah 1 : Petakanlah kemampuan (capability) perusahaan dalam menghadapi setiap skenario
ancaman yang telah diprioritaskan.

e Variable untuk melakukan pemetaan kemampuan perusahaan adalah :
1. Kemampuan Sumberdaya Manusia
2. Kemampuan Teknis (fasilitas dan peralatan)
3. Kemampuan Finansial

Langkah 2: Lakukan pembobotan terhadap setiap kemampuan yang teridentifikasi. Pembobotan
menggunakan skala 1 -5, yaitu bobot 5 untuk bobot tertinggi dan 1 untuk bobot terendah.

e Penentuan dari bobot ini di lakukan dalam satu tim dan bersifat relatif yang dapat berubah
sesuai kondisi perusahaan.

2.4 Penilaian Risiko

1. Penilaian risiko dilakukan berdasarkan perhitungan dari skenario ancaman yang potensial
dihadapi perusahaan, kerentanan dalam organisasi yang terkait langsung dengan skenario

ancaman dan kemampuan perusahaan dalam mengelola skenario ancaman jika benar-benar
terjadi.

2. Formulasi untuk menghitung nilai risiko adalah :

RoTPxS xV Dimana :
—c R = Risiko
T = Threat (Skenario Ancaman)

P = Probability (Kemungkinan)
S = Severity (Tingkat Keparahan)
V = Vulnerability (Kerentanan)
C = Capability (Kemampuan)

3. Risiko adalah fungsi dari hasil ancaman (probability x severenity) dikalikan dengan skala
kerentanan dan dibagi dengan kemampuan (capability).

4. Semakin besar nilai dari hasil perhitungan dari suatu resiko maka semakin besar tingkat
risikonya.

14
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- TAHAP 3 - Perencanaan Mitigasi
Risiko Pandemi Influenza ¢eseium teriadi)

3.1 Analisis kerentanan terhadap kegiatan usaha

Tujuan:

Menentukan tingkat risiko yang dapat diterima (acceptable risk) oleh perusahaan dari setiap
skenario ancaman yang diprioritaskan penanganannya.

Output:

Spesifikasi risiko yang dapat diterima setiap skenario ancaman yang diprioritaskan
penanganannya.

Langkah = Langkah :

Langkah 1 :

Berdasarkan prioritas skenario ancaman yang sudah di tentukan sebelumnya, lakukan curah
pendapat (brainstorming) untuk melihat risiko riil apakah yang harus ditanggung perusahaan
apabila skenario tersebut benar-benar terjadi.

Langkah 2 :

Diskusikan dalam team, sejauh mana batas kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko
dari setiap skenario ancaman. Hasilnya boleh jadi akan jauh lebih rendah dari risiko yang
terkandung dalam ancaman tersebut.

Contoh: Berdasarkan data yang diperoleh dari pandemi sebelumnya, angka ketidakhadiran
karyawan (absenteisme) mencapai 40%. Perusahaan praktis akan lumpuh jika kehilangan
karyawan sebanyak itu. Dari diskusi yang terjadi, tim sepakat bahwa agar perusahaan dapat
terus beroperasi hanya mampu menanggung absenteisme maksimal 15%. Angka 15% inilah
yang menjadi target mitigasi perusahaan.

3.2 Merencanakan tindakan untuk mitigasi

Guna mencapai suatu target mitigasi, perlu dilakukan serangkaian tindakan tertentu. Tindakan
tersebut harus dapat mencapai target mitigasi yang telah di tetapkan.
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Tujuan:

Menyusun rencana tindakan untuk
mencapai target mitigasi

Output:

Rencana tindakan untuk mencapai
target mitigasi.

Langkah-langkah:

Langkah 1: Tentukan target mitigasi.

o Upayakan agar target mitigasi ditetapkan serealistis mungkin, sesuai dengan
kemampuan perusahaan.

Langkah 2: Jabarkanlah masing — masing target mitigasi yang sudah disusun dengan tindakan
yang harus dilakukan untuk mewujudkannya.

e Tindakan mitigasi untuk mencapai target mitigasi bisa terjadi lebih dari satu.
e Informasi dari tindakan tersebut sebaiknya bersifat detail, jelas dan bisa di ukur hasilnya.

Langkah 3:

Periksa kembali kemungkinan pelaksanaan tindakan yang disusun dan kemungkinan untuk
mewujudkan target tersebut (target mitigasi bisa dilaksanakan secara bertahap berdasar
kemampuan dan ketersediaaan sumber daya).

o Apakah target yang ditetapkan terlalu optimistis atau sebaliknya, terlalu pesimistis@
o Apakah langkah yang direncanakan benar-benar dapat dilakukan?

3.3 Penjadwalan pelaksanaan tindakan

Tujuan:

Menyusun jadwal rencana tindakan untuk mencapai target mitigasi.

Output:

Jadwal rencana tindakan untuk target mitigasi.

Langkah = Langkah :
Langkah 1:

Buatlah estimasi waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembuatan rencana setiap
tindakan mitigasi yang telah ditetapkan.

e Tentukan satuan waktunya secara jelas, sehingga mudah dikontrol dan dikendalikan.
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Langkah 2 :

Periksa kembali apakah pekerjaan perencanaan tersebut dalam diselesaikan dalam waktu yang
telah ditetapkan.

e Segera lakukan perbaikan apabila ternyata waktu yang ditetapkan terlalu panjang atau
sebaliknya, terlalu pendek.

3.4 Kebutuhan untuk melaksanakan tindakan mitigasi

Tujuan:

Menentukan kebutuhan/sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan rencana tindakan
guna mencapai target mitigasi.

Output:

Daftar kebutuhan untuk melaksanakan pelaksanaan tindakan mitigasi.

Langkah = Langkah :

Langkah 1:

Identifikasikan serinci mungkin sumberdaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap
tindakan mitigasi.

Langkah 2:
Rincikan setiap kebutuhan sumberdaya yang teridentifikasi.

e Kebutuhan tersebut dapat berupa kebijakan, kewenangan, material, dana dan personil.

Langkah 3:
Periksa setiap rincian kebutuhan sumberdaya dengan seksama.

o Pastikan bahwa perusahaan mampu menyediakannya. Bila tidak, carilah alternatif lain yang
sesuai dengan kekuatan perusahaan.

3.5 Penanggungjawab pelaksanaan tindakan mitigasi

Tujuan:

Menentukan personel yang akan bertanggungjawab pada pelaksanaan tindakan mitigasi.

Output :

Daftar personel yang bertanggungjawab pada pelaksanaan tindakan mitigasi.
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Langkah = Langkah :

Langkah 1:
Identifikasikan kualifikasi personil yang diperlukan untuk duduk
sebagai penanggungjawab pelaksanaan tindakan mitigasi.

e Perhatikan dengan teliti setiap tindakan mitigasinya, karena
sebagian besar merupakan serangkaian mata rantai aktivitas
yang melibatkan beberapa Unit kerja yang berbeda.

Langkah 2:
e Tetapkan nama personil dan jabatannya.

Langkah 3:
e Jika lebih dari satu orang, tetapkan koordinatornya.
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- TAHAP 4 - Identifikasi respon
dampak pandemi influenza

(saat wabah terjadi)

Tujuan:

1. Mendefinisikan situasi pemicu aktivasi respon dampak pandemi influenza.

2. Mengidentifikasi respon yang dilakukan dalam kondisi pandemi influenza

Output :

1. Situasi pemicu aktivasi respon pandemi influenza teridentifikasi.
2. Perencanaan dan tim penanggulangan pandemi influenza terbentuk

3. Langkah operasional tindakan yang harus dilakukan pada saat pandemi influenza (SOP).

Langkah = Langkah :
Langkah 1 :
Situasi pemicu aktivasi respon pandemi diidentifikasi berdasarkan :

e Andlisa situasional yang dilakukan oleh team manajemen perusahaan berdasarkan sumber-
sumber informasi yang dapat dipercaya.

e Referensi dari asosiasi usaha atau perusahaan lain.
® Referensi dari oforitas kesehatan setempat

e Referensi dari Badan Kesehatan Dunia.

Langkah 2 :

Tentukan target respon berdasarkan situasi aktivasi respon yang diharapkan . Target mitigasi ini
dapat mengacu kepada target mitigasi yang sudah di rencanakan sebelumnya.

Langkah 3 :

Berdasarkan target respon yang telah ditetapkan sebelumnya, tentukan tindakan respon yang
sesuai untuk mencapai target tersebut. Tindakan respon tersebut bisa didasarkan pada rencana
tindakan mitigasi yang telah ada (SOP yang telah terbentuk sebelumnya) dengan penyesuaian
yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas tindakan respon.
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Langkah 4 :

Lakukan penilaian kebutuhan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan
penanggulangan/respon yang telah ditetapkan.

e Penanggulangan kebutuhan sumberdaya termaksud dapat berasal dari dukungan internal
atau eksternal perusahaan. Pada kondisi wabah sebaiknya lebih menggantungkan kepada
pasokan kebutuhan dari dalam perusahaan..

Langkah 5 :
Tentukan penanggungjawab setiap tindakan respon.

e Penentuan penanggungjawab setiap tindakan respon dapat didasarkan pada alokasi
personel yang sudah ditetapkan pada perencanaan sebelumnya.

e Disisi lain ada kemungkinan personel yang sudah dialokasikan berhalangan (absen) karena
sakit atau merawat keluarga yang sakit. Oleh karena itu tim penanggulangan pandemi
influenza harus mencari pengganti penanggungjawab tersebut. Parameter untuk menentukan
personil pengganti adalah :

a. Kesetaraan kemampuan dan kecakapan.
b. Kesetaraan pengalaman kerja.

c. Jenjang dalam organisasi perusahaan.
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- TAHAP 5 — Merancang dan
Mengimplementasikan Rencana
Keberlangsungan Usaha

5.1 Merancang Rencana

Gabungkan semua informasi yang diperoleh dari langkah-
langkah sebelumnya.

Siapkan respon untuk beberapa skenario tingkat keparahan
pandemi yang berbeda:

* pandemi ringan/sedang

® pandemi berat

Pertimbangkan tingkat keparahan yang berbeda yang mungkin
diakibatkan pandemi, rencana keberlangsungan harus
memperkirakan beberapa skema operasi; mulai dari aktivitas rutin hingga model khusus/darurat,
bahkan sampai pada penghentian sementara kegiatan usaha.

Pertegas tindakan yang diperlukan untuk kesiapsiagaan, respon dan pemulihan dari kondisi
darurat.

5.2 Data Rinci Organisasi

Daftar kontak perusahaan secara rinci dan dijaga kemutakhirannya.

5.3 Tim Darurat/Penanggulangan Pandemi — Kontak
dan Peran *

Identifikasi orang-orang di perusahaan yang menjadi Tim Darurat/Penanggulangan
Pandemi (ingat, staf/pekerja kunci telah diidentifikasi pada TAHAP 1).

Peran dan tanggung jawab harus disebutkan dengan jelas pada rencana serta kemungkinan
penggantian (personil cadangan).
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Tim ini harus dibedakan dengan tim yang bertugas untuk menyusun rencana kesiapsiagaan dan
respon terhadap pandemi. Tim darurat/penanggulangan pandemi adalah tim yang terdiri dari
manager dan pekerja yang diperkirakan tetap bekerja selama pandemi terjadi (staf/pekerja
kunci)

5.4 Detail Kontak Ehksternal

Siapakan daftar yang memuat data seluruh kontak /pihak yang berkepentingan dari luar yang
berurusan dengan usaha.

Daftar ini harus dijaga dan dimutakhirkan secara berkala.

5.5 Prosedur Tim

e Untuk setiap kemungkinan kejadian, identifikasi tindakan yang diperlukan, keterlibatan
tanggung jawab dan dukungan dokumen serta sumber daya.

e Setiap team atau unit harus menyusun prosedur spesifik ini sebagai SOP mitigasi dan respon
terhadap pandemi influenza.

*Penjelasan 5.3 Tim Darurat/Penanggulangan Pandemi = Kontak
dan Peran (lanjutan)

Tanggung Jawab Manajemen dan Pertimbangan Keamanan Pekerja

Disarankan sebelum terjadi wabah influenza, manajer atau staf yang yang diperkirakan bekerja
selama wabah terjadi, bergabung dalam suatu diskusi bersama para pekerja secara bersama
menyetujui parameter yang akan mendefinisikan tanggung jawab pekerja dan manajemen.

Selama diskusi dengan para pekerja, isu-isu berikut bisa diangkat:

1. Tanggung jawab manajemen untuk memindahkan/menghindarkan orang yang sakit dari
lingkungan kerja.

2. Tanggung jawab manajemen untuk menyediakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, jika
relevan dengan situasi lingkungan kerja.

3. Tanggung jawab manajemen untuk menyediakan perlindungan, seperti obat-obatan, bila tersedia,
untuk mereka dengan risiko lingkungan kerja yang meningkat.

4. Tanggung jawab dari pekerja untuk bekerjasama atas setiap TAHAP-TAHAP kesehatan dan

keselamatan kerja yang disediakan oleh pemberi kerja.

5. Tanggung jawab dari manajemen untuk membantu pekerja mendapatkan perlindungan sosial
yang layak.

6. Peberdayaan komite bersama manajemen - pekerja untuk membahas masalah keselamatan
lingkungan kerja.
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7. Keterlibatan dari pekerja dalam pengambilan keputusan mengenai kebijakan siapa saja yang
waijar untuk dibebaskan dari pekerjaan di area dengan peningkatan risiko. Kelompok-kelompok
tersebut bisa terdiri dari:

-  pekerja hamil atau sedang menyusui;
- pekerja lebih tug;

- pekerja dengan kondisi medis yang bisa meningkatkan risiko mereka tertular atau meninggal
karena influenza;

- pekerja dengan kesulitan sosial atau psikis;

8. Komitmen terus menerus dari manajemen untuk merespon dengan tepat jika seorang pekerja
memiliki perhatian khusus atas keselamatan.

9. Perlindungan pekerja dari setiap tindakan in-disipliner jika mereka, dengan niat baik, merasa
ada suatu pelanggaran dalam kesehatan dan keselamatan kerja yang mengakibatkan mereka
mengeluhkan kondisi kerja mereka.

Saat manajemen dan pekerja telah mengembangkan suatu sistem, berdasarkan pedoman pemerintah,
yang menawarkan keseimbangan yang wajar antara perlindungan dan tanggung jawab dari pekerija,
para pekerja harus diinformasikan dan patuh dengan keputusan tersebut.

Sumber: disadur dari kertas kerja ILO “SARS - Practical and administrative response to an infectious disease in the workplace”.
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- TAHAP 6 — Mengkomunikasikan
Rencana Keberlangsungan Usaha

6.1 Sebarkan rencana keberlangsungan usaha

Menginformasikan pada pekerja, \
pemasok, pelanggan, dan pihak V

yang berkepentingan mengenai
keberadaan dari rencana tersebut.

Bagikan pada mereka tindakan
respon mana yang akan dilakukan
dan kebijakan mana yang
mendukung tindakan tersebut.

e Kapan rencana tersebut
disampaikan pada staf atau pihak yang berkepentingan?

* Metode mana yang paling efektif dalam melakukan komunikasi untuk masing-masing
sasaran?

Kelola masing-masing kebutuhan spesifik internal dan kebutuhan pihak yang berkepentingan.

6.2 Komunikasi Internal

Sediakan informasi tentang penyakit ini dan cara pencegahan serta penanganannya.

Informasikan tentang perubahan
V kebijakan SDM terkait perjalanan,

cuti sakit dan kompensasi atas
pembatasan aktivitas ekonomi
sementara.

Kaiji ulang jaringan IT dan
telekomunikasi, pertimbangkan
sistem komunikasi alternatif lain.

Konsultasikan dan berikan umpan
balik secara berkala untuk mengatasi
dampak yang mungkin terjadi pada
pekerja.
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Keprihatinan atas Keselamatan Pekerja

Diperkirakan selama pandemi influenza, banyak pekerja yang menolak untuk pergi bekerja. Ketakutan
tersebut bisa dipahami, hal ini tergantung dari kondisi keselamatan di lingkungan kerja. Permasalahan
ini harus dibahas dalam suatu forum yang objekiif sehingga pekerja tidak merasa diabaikan atau tidak

diperhatikan.

6.3 Komunikasi
Ehsternal

Siapkan pesan-pesan yang jelas
dan secara akurat diarahkan
kepada pihak luar yang

berkepentingan (pemasok,
pelanggan, dan lain-lain)
untuk mencegah ketakutan dan
kepanikan.

Bekerjasama dengan organisasi
lain dan berbagi pengalaman
yang dapat dipetik dari rencana
keberlangsungan usaha pihak
lain.

Tetapkan satu petugas

khusus (contact person)

untuk berkomunikasi dengan
instansi pemerintah atau
lembaga kesehatan dalam
mengoptimalkan pemahaman
dan komunikasi atas rencana-
rencana lain serta apa yang
bisa disediakan selama
pandemi.

PERBAIKI FUNDAMENTAL USAHA :
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- TAHAP 7 - Uji Rencana
Keberlangsungan Usaha

7.1 Mengkaji dan Memperbaiki

Buat pengkajian dan pengujian

terhadap rencana ini. v

Lakukan kajian rencana secara
berkala untuk memastikan bahwa
permasalahan dan solusi yang
telah diidentifikasi masih sesuai.

Perbaiki prosedur dan praktek-
praktek yang sudah tidak sesuai
lagi dan perbaharui daftar
kontak.

e Apakah ada sesuatu yang terlewat?

* Apakah rencana bisa dipraktekkan?

e Apakah pekerja menyadari peranan mereka?

e Seberapa besar kemungkinan aktivitas kunci atau lingkungan perusahaan akan berubah?

e Adakah kemungkinan muncul risiko barug Apakah sudah diantisipasi dalam rencana
tersebut?

7.2 Tinjauan secara berkala

Lakukan kajian dengan mengulang ketujuh TAHAP perencanaan ini secara berkala dan mulai
lagi dari TAHAP 1.

Keterlibatan perwakilan serikat pekerja sangat dianjurkan pada setiap tahapan proses
perencanaan
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Perencanaan
Keberlangsungan
Usaha dan
Pengurangan
Risiko Bencana

Perencanaan
Keberlangsungan Usaha
membantu perusahaan/
organisasi untuk memiliki
kesiapsiagaan atas kejadian
yang tidak terduga.
Pengurangan Risiko

Bencana merupakan usaha
meminimalisasi risiko dan
kerentanan yang ada. Praktek
pengurangan risiko bencana
termasuk pencegahannya dan
upaya meminimalisasi dampak
yang mungkin terjadi, dapat
dilakukan melalui mitigasi
bencana, kesiapsiagaan

dan respon. Oleh karena

itu, TAHAP-TAHAP
Pengurangan Risiko Bencana
harus dipertimbangkan

ketika menyusun Rencana
Keberlangsungan Usaha.

PERBAIKI FUNDAMENTAL USAHA :
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TAHAP-TAHAP UTAMA DALAM
PERENCANAAN
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Keterlibatan perwakilan serikat pekerja sangat dianjurkan pada
sefiap tahapan proses perencanaan
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